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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI VOLUME PASIR BESI PADA SOLAR 

KOLEKTOR UNTUK SISTEM PEMANAS AIR BERSKALA RUMAH 

TANGGA 

 

FEBRIADIK RIZKA SAMUDA 

Jurusan S-1 Teknik Mesin, FTI - Institut Teknologi Nasional, Malang 

*telp.081555659990,  E-mail: febriadik430@gmail.com  

Indonesia merupakan salah satu negara yang dilintasi garis khatulistiwa. Indonesia 

sendiri juga memiliki dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau 

yang dimana musim penghujan itu sendiri terjadi pada bulan September sampai 

bulan Maret, sedangkan untuk musim kemarau biasanya terjadi pada bulan April 

sampai dengan bulan Agustus. Dengan dilalui garis khatulistiwa tentunya 

memiliki potensi yang sangat baik dalam pemanfaatan energi yang dihasilkan oleh 

cahaya matahari. Energi matahari merupakan salah satu potensi sumber energi 

terbarukan yang tidak akan habis ataupun kekal yang dapat dimanfaatkan 

terutama di daerah tropis. Contohnya yakni pemanfaatan sinar matahari sebagai 

instalasi water heater bertenaga sinar matahari sebagai sumber pemanas air 

tersebut. Yang dimana solar kolektor harus mengalami modifikasi guna 

menampung panas yang dihasilkan oleh sinar matahari tersebut secara maksimal. 

Modifikasi solar kolektor yang dimaksud yakni terdiri dari plat ACP, 

polyurethane,serta plat alumunium. Temperatur yang dapat dihasilkan solar 

kolektor tersebut dapat mencapai 80°C. Peneilitian ini dilakukan selama tiga hari 

pada jam 08.00 sampai 17.00 WIB dengan tujuan untuk mengetahui temperatur 

panas yang hilang serta mengetahui nilai efisiensi pada solar kolektor tersebut. 
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ABSTRACT 

 

INFLUENCE OF IRON SAND VOLUME VARIATION ON SOLAR 

COLLECTORS FOR HOUSEHOLD WATER HEATING SYSTEMS 

 

FEBRIADIK RIZKA SAMUDA 

Jurusan S-1 Teknik Mesin, FTI - Institut Teknologi Nasional, Malang 

*telp.081555659990,  E-mail: febriadik430@gmail.com  

Indonesia is one of the countries crossed by the equator. Indonesia itself also has 

two seasons, namely the rainy season and the dry season where the rainy season 

itself occurs in September to March, whereas for the dry season it usually occurs 

in April to August. By crossing the equator certainly has a very good potential in 

the utilization of energy produced by sunlight. Solar energy is one of the potential 

sources of renewable energy that will not be depleted or endured which can be 

utilized, especially in the tropics. An example is the use of sunlight as a solar 

powered water heater installation as the source of the water heater. Which is 

where the solar collector must undergo modification in order to accommodate the 

heat generated by sunlight to the fullest. The intended solar collector modification 

consists of an ACP plate, polyurethane, and an aluminum plate. The temperature 

that can be produced by solar collectors can reach 80 ° C. This research was 

carried out for three days at 08.00 to 17.00 WIB with the aim to find out the 

temperature of the heat lost and to know the efficiency value of the solar collector. 
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